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Anak adalah amanat yang diberikan Allah kepada kedua orang tuanya.
Anak merupakan harapan masa depan, bukan sekedar penyambung keturunan,
tetapi juga sebagai penerus perjuangan. Dalam kehidupannya, anak mempunyai
hak yang harus dijaga agar tercipta kesejahteraan, seperti hak untuk hidup, hak
untuk mendapat nafkan, hak untuk mendapatkan pendidikan, dan lain sebagainya.
Pada kenyataannya, fenomena yang sedang terjadi yaitu maraknya penyelewengan
hak terhadap anak.

Penelitian ini membahas tentang hak anak dalam Al-Qur’an dengan
pendekatan tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library researcch) berbasis tematik. Metode yang
digunakan penulis adalah metode kualitatif, yaitu suatu cara dalam melakukan
riset yang bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian yaitu
berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang hak anak, tafsir al-Misbah,
jurnal, buku, dan artikel yang dapat mendukung terhadap pembahasan. Peneliti
menggunakan menggunakan tafsir al-Misbah karena masalah yang diangkat
berada di Indonesia.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hak anak dalam Al-Qur’an,
sebagaimana yang telah ditemui oleh penulis di beberapa ayat meliputi: pertama,
hak anak sebelum dilahirkan yaitu memilihkan calon ibu yang baik (QS. al-
Bagarah (2): 221), hak untuk hidup bagi janin. Kedua, hak anak setelah dilahirkan
yaitu hak untuk diberi nama yang baik ( QS.al-Hujurat (49) : 11), hak keturunan
(QS. al-Furgan (25) : 54), hak untuk hidup (QS. al-An’am (6) : 151) dan (QS. al-
Isra’(117) : 31), hak untuk mendapatkan persamaan derajat (QS. al-Nahl (16) : 58-
59), hak untuk mendapatkan pendidikan (QS. al-Bagarah (2) : 31), hak untuk
mendapatkan penyusuan (QS. al-Bagarah (2) : 233), hak untuk mendapatkan
nafkah (QS. al-Thalaq (65) : 7), hak untuk mendapatkan warisan (QS. al-Nisa’ (4)
7).



